BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Variabel Jumlah Penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel PAD 22 kabupaten/kota dan Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun
2018-2022. Hal ini jika jumlah penduduk mengalami kenaikkan maka
penerimaan PAD akan mengalami kenaikkan. Karena keterlibatan Penduduk
dalam kontribusi Penerimaan Pendapatan suatu daerah sangat tinggi, bahkan
peningkatan jumlah penduduk Kketerlibatan Penduduk dalam kontribusi

Penerimaan Pendapatan suatu daerah sangat tinggi.

2) Variabel Pajak Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel

3)

PAD 22 kabupaten/kota dan Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2018-
2022. Hal ini terjadi karena Pajak Daerah merupakan salah satu sumber
Pendapatan Asli Daerah yang berperan penting dalam membiayai rumah
tangga daerah. Ketika daerah semakin meningkatkan penerimaan melalui
Pajak Daerah, hal tersebut dapat menyokong peningkatan Pendapatan Asli
Daerah.

Retribusi Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel PAD
22 kabupaten/ kota dan Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2018-2022.
Hal ini menunjukkan kinerja serta usaha pemerintah daerah dalam

memperoleh penerimaan melalui penambahan objek retribusi baru serta
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penerapan e-retribusi sehingga mampu memicu kepada peningkatan
terhadap Pendapatan Asli Daerah.

4) Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
PAD 22 kabupaten dan kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2018-
2022. Hal ini terjadi karena semakin sedikit pengeluaran pemerintah, maka
PAD akan bertambah, sebaliknya jika Pengeluaran Pemerintah Semakin
tinggi, maka PAD akan menurun, yang diakibatkan oleh penegeluaran
pemerintah yang cukup besar.

5) Jumlah Penduduk, Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan Pengeluaran
Pemerintah secara bersama-sama  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah di 22 kabupaten/kota dan Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2018-2022.Pemerintah daerah melalui programnya
meningkatkan penerimaan melalui penerimaan Pajak Daerah, Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, dan Lain-lain PAD yang
Sah sehingga berdampak pada peningkatan Pendapatan Asli Daerah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang
diberikan penulis antara lain:

1) Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi NTT perlu untuk lebih
meningkatkan pemanfaatan setiap potensi yang dimiliki setiap daerah
sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan ekonomi disuatau daerah.
Dalam hal ini pemerintah juga diharapakan mampu mengetahui apa saja

yang menjadi sektor ekonomi yang menjadi unggulan, dan menilai kondisi

90



2)

3)

suatu daerah dengan membandingkan dengan daerah yang lain. Disamping
itu peningkatan jumlah penduduk juga harus dibarengi dengan faktor-faktor
yang dapat menunjang kualitas penduduk itu sendiri sehingga akan
meningkatkan produktivitas ekonomi yang pada gilirannya nilai
penerimaan pendapapatan dapat ditingkatkan.

Bagi pemerintah daerah setiap kabupaten/kota dan Provinsi Nusa Tenggara
Timur, diharapkan untuk memperbaiki kondisi perekonomian masyarakat
di daerahnya demi terwujudnya optimalisasi Pendapatan Asli Daerah.

Bagi para akademisi ,Apabila ingin melakukan penelitian yang sejenis maka
alangkah baiknya data maupun variabelnya diperbanyak agar hasil

penelitian dapat lebig baik lagi.
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